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PENINGKATAN PERKEMBANGAN EMOSI MELALUI TEKNIK TIME 
OUT PADA KELOMPOK B DI TK AISYIYAH PUCANGAN 1 KARTASURA 
PADA TAHUN AJARAN 2018/2019 
Abstrak 
Berdasarkan penelitian pada kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
ditemukan 1ndicator bahwa perkembangan emosi masih rendah. Munculnya fakta 
tersebut dikarenakan emosi pada diri peserta didik mudah meledak dan belum 
mampu mengendalikan amarah, serta guru belum mampu membimbing anak dalam 
mengendalikan amarah dan menghentikan perilaku buruk. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan perkembangan emosi melalui teknik time out pada 
kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru dan anak kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura pada 
Tahun Ajaran 2018/2019, dengan jumlah anak 19 yang terdiri dari 13 anak laki-laki 
dan 6 anak perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya peningkatan dari pra siklus ke siklus I, yang semula (59,47%), 
meningkat menjadi (65,26%). Sementara dari siklus I ke siklus II, (65,26%), 
meningkat menjadi (80%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa, eningkatan 
perkembangan emosi anak pada kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura 
pada Tahun Ajaran 2018/2019 dapat ditingkatkan melalui teknik time out. 
Kata Kunci : Perkembangan emosi dan Teknik Time Out 
Abstract 
Based on research in group B at Kindergarten Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura found 
indicators that emotional development was low. The emergence of these facts is 
because emotion in students explode easily and have not been able to control anger, 
and teachers have not been able to guide children in controlling anger and stop bad 
behavior. This study aims to determine the increase in emotional development 
through time out techniques in group B at Kindergarten Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura in 2018/2019 School Year. This research is a classroom action research 
(CAR). Subjects in this study were group B teachers and children at Kindergarten 
Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura in 2018/2019 School Year, with a total of 19 
children consisting of 13 boys and 6 girls. This can be proven by an increase from 
pre cycle to cycle I, which was originally (59.47%), increased to (65.26%). While 
from cycle I to cycle II, (65.26%), it increased to (80%). Data collection methods 
used in this study are the methods of observation, interviews, and documentation. It 
can be concluded that, Increasing the development of children in group B at 
Kindergarten Aisyiyah Pucangan 1 Kartasura in the 2018/2019 School Year can be 
improved through time out techniques. 




Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 1 
ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
137, Pasal 10 Tahun 2014 sebagai berikut: 
(1) Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai 
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan 
seni sebagaimana terdapat pada Lampiran I yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 
(2) Nilai agama dan moral sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kemampuan nilai mengenal nilai agama yang dianut, mengerjakan 
ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar agama, 
menghormati, dan toleran terhadap agama orang lain.  
(3) Fisik-motorik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a. motorik kasar, mencakup kemampuan gerakan tubuh secara
terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomotor, non-lokomotor,
dan mengikuti aturan;
b. motorik halus, mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan
jari dan  alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam
berbagai bentuk; dan
c. kesehatan dan perilaku keselamatan, mencakup berat badan, tinggi
badan, lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan berperilaku
hidup bersih, sehat, dan peduli terhadap keselamatannya.
(4) Kognitif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari
dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan
pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru;
b. berfikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola,
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; dan
c. berfikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan,
dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf,  serta  mampu
merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk
gambar.
(5) Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. memahami  bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami
cerita, perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan;
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b. mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya,
menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan
kembali yang diketahui, belajar bahasa pragmatik,
mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk
coretan; dan
c. keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk  dan
bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam
cerita.
(6) Sosial-emosional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. kesadaran diri, terdiri atas memperlihatkan kemampuan diri,
mengenal perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu
menyesuaian diri dengan orang lain;
b. rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain, mencakup
kemampuan mengetahui  hak-haknya, mentaati aturan, mengatur
diri sendiri, serta bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan sesama; dan
c. perilaku prososial,  mencakup  kemampuan bermain dengan teman
sebaya, memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai
hak dan pendapat orang lain; bersikap kooperatif, toleran, dan
berperilaku sopan.
(7) Seni sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kemampuan 
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan 
gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lainnya (seni lukis, 
seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi  karya seni, gerak dan 
tari, serta drama. 
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif dan 
kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati 
(Yusuf, 2015:15). 
Emosi berasal dari bahasa Latin movere, berarti menggerakkan atau bergerak, 
dari asal kata tersebut emosi dapat diartikan sebagai dorongan untuk bertindak. 
Emosi merujuk pada suatu perasaan atau pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan 
biologis dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi 
dapat berupa perasaan amarah, ketakutan, kebahagiaan, cinta, rasa terkejut, jijik, dan 
rasa sedih. Hal ini dapat diartikan bahwa emosi merupakan suatu perasaan yang 
diungkapkan dengan tindakan tanpa adanya dorongan dari orang lain untuk 
mengungkapkan perasaan tersebut (Goleman (1995)  dalam Mashar (2011:16)). 
Sedangkan Sarwono dalam Yusuf (2015:115) mengemukakan pendapatnya 
bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna 
afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas 
(mendalam). 
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Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosi 
merupakan perubahan dalam bentuk perasaan dan pikiran sebagai dorongan untuk 
bertindak atau melakukan suatu perbuatan yang dialami pada diri setiap individu 
secara bertahap mulai dari seseorang lahir hingga mati. 
Teknik time out adalah cara untuk mengendalikan kemarahan dan 
menghentikan perilaku buruk anak dengan memberikannya kesempatan untuk 
menenangkan diri dan memikirkan kembali perbuatan yang dilakukannya (Zulaehah 
Hidayati, 2015: 48). 
Dengan adanya peran penting dan penyebab yang timbul dari uraian di atas 
maka diharapkan perkembangan emosi dapat ditingkatkan sehingga anak dapat 
bersosialisasi dengan orang lain, memahami dan mengendalikan diri agar faktor 
negatif tidak muncul dalam diri anak. 
Berdasarkan observasi pada kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura ditemukan indikator bahwa perkembangan emosi masih rendah. 
Munculnya fakta tersebut dikarenakan emosi pada diri peserta didik mudah meledak 
dan belum mampu mengendalikan amarah, serta guru belum mampu membimbing 
anak dalam mengendalikan amarah dan menghentika perilaku buruk. 
Oleh karena kesenjangan tersebut, maka penulis berupaya untuk memberikan 
solusi dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Perkembangan 
Emosi Melalui Teknik Time Out pada Kelompok B di TK Aisyiyah Pucangan 1 
Kartasura pada Tahun Ajaran 2018/2019.” 
2. METODE
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Burns (1999)  
dalam Sanjaya (2016:25) menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah penerapan 
berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi 
dan kerja sama para peneliti dan praktisi. Hal itu penting agar pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas akurat, dan dapat meningkatkan proses pembelajaran secara optimal. 
PTK melibatkan secara penuh guru yang bertanggung jawab terhadap kelasnya. 
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, berikut penjelasannya: Observasi, 
5 
Menurut Laksono dan Siawono (2018:52) Observasi (Pengamatan) merupakan suatu 
bentuk upaya untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama 
tindakan perbaikan yag berlangsung melalui atau tanpa bantuan alat. Wawancara, 
Menurut Laksono dan Siawono (2018:52) Wawancara adalah metode pengumpula 
data secara langsung pada sumber data melalui informasi lisan tanpa menulis 
jawaban. Dokumentasi, Nawawi (2012:141) dalam Jakni (2012:71) menjelaskan 
bahwa teknik/studi dokumen adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis, terutama berupa arsip, dan buku-buku tentang pendapat atau teori/hukum-
hukum yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.  
Keabsahan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan triangulasi. 
Sanjaya (2016:112) berpendapat bahwa penggunaan teknik triangulasi, yaitu suatu 
cara untuk mendapatkan informasi yang akurat dengan menggunakan berbagai 
metode agar informasi dapat dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah 
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan Sugiyono (2015:275) menjelaskan bahwa 
triangulasi dijelaskan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. 
Menurut Jakni (2017:79) teknik analisis data dalam PTK dapat dikelomokkan 
menjadi dua sesuai dengan jenis data penelitian yang diperoleh, yaitu teknik analisis 
data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitia ini adalah kuantitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan perkembangan emosi anak dengan 
menggunakan teknik time out ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I  
dilaksanakan satu minggu selama 2 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 2 kali  
pertemuan. Pada setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi,dan  refleksi. Siklus I dilakukan sebagai langkah 
awal untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam  meningkatkan perkembangan 
emosi anak mengunakan teknik time out. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki  
kekurangan dan kelemahan yang  terjadi pada siklus I, dan memaksimalkan indikator 
capaian yang ditargetkan. 
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak kelompok B TK Aisyiyah Pucangan 1 kartasura tahun 
pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Penelitian Peningkatan Perkembangan Emosi Anak 





59,47% 65,26% 80% 
Indikator capai 
penelitian 






Berdasarkan hasil dai tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan prosentase pada setiap siklusnya. Pencapaian prosentase melebihi target 
minimal yang telah direncanakan oleh peneliti. Pada siklus I peneliti menargetkan 
anak minimal mencapai 65% berkembang sesuai harapan (BSH) namun mencapai 
prosentase sebesar 65,26 %, siklus II peneliti menargetkan nilai minimal prosentase 
80% namun memperoleh prosentase pencapaian 80%. Apabila siklus I dan siklus II 
dibadingka makan memperoleh  nilai perbandingan sebesar 14,74%. 
Pada siklus I peneliti memperkenalkan mengenai teknik time out. Peneliti 
mempersiapkan lembaran untuk pembuatan kontrak belajar. Peneliti mengajak anak-
anak untuk membuat kontrak belajar secara bersama-sama dan disepakati bersama, 
serta membuat konsekuensi ketika anak melanggar kontrak belajar yang telah dibuat, 
kontrak belajar di tempel pada papan tulis agar anak dapat membaca dan mengingat 
kontrak belajar yang telah dibuat. Konsekuensi dari kontrak belajar tersebut yaitu 
anak diminta untuk duduk didepan kelas yang telah disediakan kursi kosong 
menghadap dinding selama 5 menit, ketika anak melanggar konsekuensi tersebut 
anak harus mengulang konsekuensi dari awal, atau menghitung dari menit ke 1. 
Setelah itu peneliti bertanya pada anak-anak mengenai hari itu dan dilanjutkan 
dengan beberapa gambar tentang tema dan sub tema. Pada siklus I terdapat 4 orang 
anak yang melanggar kontrak belajar sehingga harus mengikuti konsekuensi yang 
telah disepakati bersama, yaitu duduk selama 5 menit menghadap ke dinding.  
Pelaksanaan kegiatan siklus II tidak berbeda dengan kegiatan siklus I yaitu, 
peneliti mempersiapkan lembaran untuk pembuatan kontrak belajar. Peneliti 
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mengajak anak-anak untuk membuat kontrak belajar secara bersama-sama dan 
disepakati bersama, serta membuat konsekuensi ketika anak melanggar kontrak 
belajar yang telah dibuat, kontrak belajar di tempel pada papan tulis agar anak dapat 
membaca dan mengingat kontrak belajar yang telah dibuat. Konsekuensi dari kontrak 
belajar tersebut yaitu anak diminta untuk duduk didepan kelas yang telah disediakan 
kursi kosong menghadap dinding selama 5 menit, ketika anak melanggar 
konsekuensi tersebut anak harus mengulang konsekuensi dari awal, atau menghitung 
dari menit ke 1. Setelah itu peneliti bertanya pada anak-anak mengenai hari itu dan 
dilanjutkan dengan beberapa gambar tentang tema dan topik. Pada siklus II terjadi 
penaikan secara signifikan dikarenakan anak sudah mempunyai tanggung jawab 
untuk mentaati kontrak belajar yang telah dibuat secara bersama-sama, sehingga 
tidak ada anak yang melanggar kontrak belajar, dan dapat dikataka bahwa pada 
siklus II ini anak sudah mampu serta mengalami peningkatan pada perkembangan 
emosinya. 
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